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Naskah terdiri dari beberapateks. Berikut uraian tiap teks beserta daftar pupuh dan cuplikan baitnya. 1.
Serat Lokagjaya (h. 1-66), menguraikan kisah perjalanan Raden Nurkaman alias Durahman alias Lokgaya
alias Ki Jebeng Sunan Kali, yang merupakan putra Adipati Tuban, dan cerita tentang Sunan Gunung Jati.
Keterangan lebih lanjut tentang vers lain dari Serat Lokgayaini, lihat MSB/P.157, Pigeaud 1968:357, 669,
dan Pigeaud 1970:127). Daftar pupuh dan cuplikan bait teks ini adalah sebagai berikut: (1) asmarandana; (2)
sinom; (3) dhandhanggula; (4) kinanthi; (5) sscnom; (6) mijil; (7) asmarandana; (8) kinanthi; (9) sinom; (10)
kinanthi; (11) dhandhanggula; (12) sinom; (13) mijil; (14) dhandhanggula; (15) asmarandana; (16) pangkur;
(17) asmarandana; (18) pangkur; (19) sinom; (20) kinanthi; (21) sinom; (22) pangkur. 2. Berbagai macam
ceritadalam bentuk prosa antaralain: Puji Dipa, Dewi Gan-darsari, keterangan tanggal naga, keterangan
neptu tahun, bulan, hari, pasaran, dan pasangatan, pasangaran, naas dalam huruf Arab, dan lain-lain (h.67-
89). 3. Sgarah Lakad dalam bentuk tembang macapat (h.90-212), menguraikan kisah rgja Lakad. Cerita
diawali dengan perang antara Nabi Rasul dan Raja Lakad, atas Perintah Jabarail. Raja Lakad mendapat
bantuan dari Raja Janggi. Cerita berakhir dengan kisah Rgja Lakad dan Raja Janggi memeluk agama I slam.
Dewi KuraisinomPutri jin dari Ngajerak menikah dengan Bagenda Ali. Sgjarah Lakad versi ini berhubungan
erat dengan versi lain yaitu KBG 56, 442, 425, 590, 307, Br 244, Br 249, Br 280, Br 441, Br 537, Br 622,
Lontar 39 L 767, Lontar 701(?), Lontar 49 L 827; MSB/L.II, L.193; FSUI/CI.53, 55-57; lihat pula
Poerbatjaraka dkk 1950:75-77. Teks Sejarah Lakad vers ini berbeda dengan vers yang termuat dalam
MSB/L.193. Keterangan lebih lanjut tentang Sejarah Lakad, lihat Pigeaud 1967:242 [LOr 174 (2), LOr
1984, LOr 3690, LOr 4098, LOr 4900, LOr 5771, LOr 9013]. Lihat pula Vreede 1892:69, 377; dan Juynboll
11:22; SMP/KS.461, 462,462b, 463. Daftar pupuh: (1) asmarandana; (2) pangkur; (3) asmarandana; (4)
dhandhanggula; (5) sinom; (6) dhandhanggula; (7) asmarandana; (8) durma; (9) asmarandana; (10) sinom;
(11) durma; (12) asmarandana; (13) sinom; (14) dhandhanggula; (15) asmarandana. 4. Teks tanpa judul
dalam bentuk prosa (h.213-266), berisi kisah Prabu Kasan dari Medinah dan Rgja Sam dari Ngesam. Cerita
diawali dengan perang yang terjadi antara keduanya. Teks juga mengisahkan Prabu Mohammad Kanapiyah,
Seh Ibrahim, Seh Karis dan Sahid Ngali. 5. Teks Serat Selarasa dalam bentuk prosa (h.266-274), merupakan
roman sgja-rah dari Pesisir Barat yang mengisahkan tentang Ratu Campa dan keempat putranya, yaitu
Selangkara, Selaswara, Selaganda dan Selarasa. Selarasa berperang melawan Nurjaman. Nurjaman kalah,
kemudian menganggap Selarasa sebagai keponakannya. Nurjaman memintatolong Selarasa untuk merebut
Raja Palmin yang ditawan Rgja Madhendha. Selarasa berhasil melaksanakan tugas tersebut. Vers ceritaini
berbeda dengan versi yang termuat dalam M SB/W.94. Namun demikian, untuk keterangan lebih lanjut
tentang teksini, lihat keterangan naskah tersebut, dan Vreede 1892:198, serta Pigeaud 1967:226. Keterangan
referens dapat dilihat pada FSUI/CL.79, naskah sekorpus lainnya yang terdapat pada koleksi FSUI adalah:
CL.80-90. 6. Berbagai teks Lampahan dalam bentuk prosa (h.275-356), yaitu Lampahan Banjarpati,
Lampahan Arimba, Watugunung, Tabela suket, Krendhawesi, dan sebuah teks mantra yaitu Mantra Sadat
Sqjati. 7. Berbagai teks dengan aneka macam variasi isi dalam bentuk prosa (h.357-377). Teks-teks tersebut
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antaralain menguraikan tentang perhitungan hari baik/buruk, Sejarah Pakuwan, Mantra Pamunah-gji,
Padhanyangan (nama-nama dhedhemit di tanah Jawa dan tempa. tinggal mereka), sertateks-teks lainnya. 8.
Teks Lampahan Ringgit dalam bentuk prosa (h.378-380), berisi kisah Dewi Kencanawati putri dari Prabu
Niti Suryadi negara Parangkancana. 9. Berbagai teks dalam bentuk prosa (h.381-383), antara lain catatan
tentang nama-nama hari, bulan, dan lain-lain. 10. Teks Serat Siti Kasanah dalam bentuk tembang macapat
(h.384-400), mengisahkan keutamaan Siti Kasanah, istri seorang saudagar dari Banisrail yang bernama
Bulyamang. Juga diceritakan tentang kepergian Bulyaman mencari adiknya yang bernama Bunyaming.
Vers ini rupanya berlainan dengan LOr 2317 (LOr 8562), yang oleh Pigeaud dinyatakan sebagal kutipan
dari Serat Nawawi. Daftar pupuh: (1) asmarandana; (2) dhandhanggula; (3) sinom; (4) asmarandana; (5)
dhandhanggula; (6) mijil; (7) pangkur. 11. Teks Lampahan Kethek Meleng dalam bentuk prosa (h.401-413),
beris kisah Kethek Meleng yang lahir akibat jatuhnya kama Bathara Guru ke lautan. 12. Teks Sagjarah Nabi
Muhamad dan Koleman Bincilan dalam bentuk prosa (h.414-415). Naskah ini merupakan naskah pesisiran.
Bererapa ciri khas naskah pesisiran jelas terlihat dalam naskah ini antaralain, tiap teks diawali dengan
pupuh asmarandana dengan gatra pertama berbunyi isun amiwiti muji atau isun amiwiti nulis; banyak
terdapat konsonan ganda seperti, busanna, kumunning. Demikian pula banyak terdapat wignyan pada kata-
kata yang tidak seharusnya diberi wignyan, contoh, dipatih, metuh, dan lain-lain. Keterangan
penulisan/penyalinan tidak dijumpai pada naskah ini. Kolofon yang biasanya memberikan informasi tentang
hal itu, tidak ada dalam naskah ini karena bagian awal naskah ini tertutup laminasi. Satu-satunya pegangan
untuk menentukan masa penyalinan naskah ini hanyalah jenis kertas dan tulisan angka tahun 1919 di h. 365.
Berdasarkan hal itu, penyunting menduga naskah ini disalin di sekitar awal abad 20. Naskah dibeli Pigeaud
pada bulan Februari 1935, tidak diketahui secara pasti tempat pemerolehan naskah ini. Mandrasastra telah
membuat ringkasan dan daftar kata-kata dari naskah ini pada bulan Juni 1935. Ringkasan sebanyak 26
halaman tersebut dimikrofilm bersama naskah.



